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ABSTRAK

Laporan insiden keselamatan pasien menunjukkan bahwa 145 insiden yang
dilaporkan terjadi di Jakarta 37,9%, Jawa Tengah 15,9%, DI Yogyakarta 13,8%,
Jawa Timur 11,7%. Berdasarkan kepemilikan rumah sakit tahun 2010 pada
triwulan 11l menunjukkan bahwa rumah sakit pemerintah daerah memiliki insiden
keselamatan pasien lebih tinggi (16%) dibandingkan dengan rumah sakit swasta
(12%). Penyebab infeksi nosokomial salah satuya adalah faktor pengetahuan
perawat tentang patient safety. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan
tingkat pengetahuan perawat terhadap penerapan sasaran V di ruang rawat inap
Rumah Sakit Paru Dungus Madiun. Desain penelitian ini adalah survey analitik,
dengan pendekatan cross sectional. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode
Simple Random Sampling dengan jumlah sampel 32 responden. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar perawat (46,9%) memiliki pengetahuan cukup dan
perawat yang tidak melakukan penerapan sasaran V sebesar 53,1%. Hasil analisis
menunjukkan nilai p-value = 0,011, sehingga ada hubungan pengetahuan perawat
tentang patient safety terhadap penerapan sasaran V di ruang rawat inap Rumah
Sakit Paru Dungus Madiun. Diperlukan peningkatan pengetahuan perawat tentang
patient safety melalui pelatihan atau seminar yang berhubungan dengan patient
safety.

Kata Kunci : Penerapan sasaran V, pengetahuan perawat.
ABSTRACT

The report of incidents patient safety in Indonesia by province found that 145
incidents were reported cases occurring in Jakarta 37.9%, Central Java 15.9%,
Yogyakarta 13.8%, East Java 11.7%.The cause of nosocomial infections was the
factor of knowledge of nurses about patient safety. The objective was to determine
the association nurse’s knowledge level and applied goal V in Dungus Pulmonary
Hospital, Madiun.The design of this research was analytic survey with cross
sectional approach. The method sample selection using simple random sampling
with 32 respondents. The results showed most of the nurses (46.9%) had enough
knowledge and 53,1% applied of V target. The analysis showed p-value = 0.011 p,
so there was an association between nurse’s knowledge level and applied goal V in
Dungus Pulmonary Hospital, Madiun. There were needed for increased knowledge
of nurses about patient safety through training or seminars related to patient safety.

Keywords : Application goal V, knowledge nurses.



PENDAHULUAN

Terdapat aspek yang berpengaruh terhadap mutu pelayanan di
sebuah rumah sakit. Dan seharusnya menjadi perhatian besar bagi
pihak rumah sakit sebagai penyedia pelayanan. Aspek tersebut adalah
keselamatan pasien (patient safety). Pasien bukan hanya membutuhkan
pelayanan yang berkualitas tetapi juga suatu kondisi yang meyakinkan
mereka bahwa pelayanan yang diberikan adalah pelayanan yang aman dan
tidak membahayakan diri mereka.!"

Saat ini isu penting dan global dalam pelayanan kesehatan adalah
keselamatan pasien (Patient Safety). Isu ini praktis mulai dibicarakan kembali
pada tahun 2000an, sejak laporan dari Institute of Medicine (IOM) yang
menerbitkan laporan: To Err Is Human, Building A Safer Health System dan
memuat data menarik tentang Kejadian Tidak Diharapkan/ KTD (Adverse
Event).

Laporan insiden keselamatan pasien di Indonesia berdasarkan
Provinsi menemukan bahwa 145 insiden yang dilaporkan kasus tersebut
terjadi di wilayah Jakarta sebesar 37,9%, Jawa Tengah 15,9%, DI
Yogyakarta 13,8%, Jawa Timur 11,7%, Sumatra Selatan 6,9%, Jawa Barat
2,8%, Bali 1,4%, Sulawesi Selatan 0,69%, dan Aceh 0,68%. Laporan
insiden keselamatan pasien di Indonesia berdasarkan kepemilikan rumah
sakit tahun 2010 pada triwulan Il ditemukan bahwa rumah sakit pemerintah
daerah yang memiliki persentasi lebih tinggi sebesar 16% dibandingkan
dengan rumah sakit swasta sebesar 12%.

Sasaran keselamatan pasien merupakan syarat untuk diterapkan di
semua rumah sakit yang diakreditasi oleh Komisi Akreditasi Rumah Sakit.
Tujuan dari sasaran keselamatan pasien adalah mendorong perbaikan
spesifik dalam keselamatan pasien. Sasaran yang menyoroti bagian-bagian
yang bermasalah dalam pelayanan kesehatan dan menjelaskan bukti serta
solusi dari konsensus berbasis bukti dan keahlian dalam permasalahan ini.
Mencuci tangan adalah salah satu komponen precaution standar yang efektif
dalam mencegah transmisi infeksi.Selain itu penggunaan alat pelindung diri
seperti sarung tangan dan masker untuk mencegah risiko kontak dengan
pathogen.?!

Berdasarkan data yang didapat dari ruang rawat inap Mawar Rumah
Sakit Paru Dungus Madiun diambil kesimpulan bahwa angka kejadian infeksi
Nosokomial pada pasien rawat inap pada tahun 2015 sebesar 3,1%. Secara
umum rumah sakit begitu luas dan kompleks, untuk itulah penulis hanya
mengkhususkan penelitian pada pelaksanaan sasaran V (Pengurangan
Resiko Infeksi Terkait Pelayanan Kesehatan) keselamatan pasien di ruang
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rawat inap Rumah Sakit Paru Dungus Madiun karena Pelayanan ruang rawat
inap yang beroriantasi kepada keselamatan pasien terkait dengan pelayanan
yang diberikan harus memenuhi mutu pelayanan yang baik.

Selain merupakan salah satu standar dalam akreditasi juga apabila
terjadinya infeksi pada pasien di rumah sakit akan memberikan dampak
yang merugikan bagi pihak rumah sakit, staf, dan pada pasien khususnya
sebagai penerima pelayanan. Adapun dampak lainnya yang ditimbulkan
adalah menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan. Rendahnya kualitas atau mutu asuhan yang diberikan, karena
keselamatan pasien merupakan bagian dari mutu. Berdasarkan uraian diatas
peneliti ingin meneliti Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang
Patient Safety Di Ruangan Rawat Inap di Rumah Sakit Paru Dungus Madiun.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Sampel yaitu perawat ruang rawat inap Rumah Sakit Paru
Dungus Madiun yang berjumlah 32 orang berdasarkan perhitungan dengan
rumus slovin.®! Sampel diambil menggunakan metode simple random
sampling. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu pengetahuan
perawat Tentang Patient Safety (Keselamatan Pasien). Variabel dependen
dalam penelitian ini yaitu Penerapan Sasaran V Patient Safety (Keselamatan
Pasien). Penelitian ini dilakukan di ruang rawat inap Rumah Sakit Paru
Dungus Madiun pada bulan September-Oktober 2015. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan chi square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
di bawah ini :

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

No. Variabel Frekuensi Prosentase (%)
1. Jenis Kelamin
Laki-Laki 16 50,0
Perempuan 16 50,0
2. Umur
20-29 16 50,0
30- 39 11 34,4
40-49 4 12,5
>50 1 3,1




3. Status Pernikahan

Menikah 21 65,6

Belum Menikah 11 34,4

Janda/duda 0 0
4. Tingkat Pendidikan

Diploma 28 87,5

S1 Keperawatan 3 9.4

Nurse 1 3,1

S2 Keperawatan 0 0
5. Status Kepegawaian

PNS 8 25,0

Non PNS 24 75,0
6. Pengetahuan Perawat

Baik 13 40, 6

Cukup 15 46, 9

Rendah 4 12,5
7. Penerapan Sasaran V

Dilakukan 15 46,9

Tidak Dilakukan 17 53,1

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar perawat ruang
rawat inap Rumah Sakit Paru Dungus Madiun berusia 20-29 tahun (50,0%).
Semakin bertambahnya umur seseorang maka semakin bertambah pula
tingkat pengetahuan yang dimiliki, seiring dengan pengalaman hidup lebih
matang, emosi dan keyakinan yang kuat. Berdasarkan teori diatas diketahui
bahwa semakin dewasa usia seseorang dan semakin banyak pengalaman
lebih mudah untuk menerima informasi tentang pentingnya keselamatan
pasien (patient safety) di rumah sakit. Namun jika tidak terbiasa berfikir dan
diasah daya fikirnya maka perilaku seseorang dalam menerima informasi
akan mengalami penurunan.

Disamping karateristik pendidikan dan usia responden yang termasuk
dalam faktor pengetahuan perawat tentang keselamatan pasien (patient
safety), ada faktor lain yaitu tentang status pernikahan dimana perawat
yang sudah menikah sebanyak 21 orang perawat (65,6%) Berdasarkan
tabel 1 didapatkan hasil sebagian besar perawat ruang rawat inap Rumah
Sakit Paru Dungus Madiun bekerja sebagai pegawai Non PNS sebanyak 24
orang perawat (75,0%) sedangkan pegawai PNS sebanyak 8 orang perawat
(25,0%).
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Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Pengetahuan Perawat dengan Pelaksanaan

sasaran V
Pengetahuan Observasi Sasaran V
Perawat 0 1 I
Tentang Patient Nilai p
Safety f % f %

Baik 3 9,4 10 31,2

Cukup 12 37,5 3 9,4 0,011
Kurang 2 6,2 2 6,2

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil analisis hubungan tingkat
pengetahuan perawat tentang patient safety terhadap penerapan sasaran V
(pengurangan resiko infeksi terkait pelayanan kesehatan) di ruangan rawat
inap Rumah Sakit Paru Dungus Madiun dengan hasil p-value 0,011 ( p <a -
0,05 (Ho di tolak) ). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan perawat tentang patient safety dengan penerapan sasaran V
(pengurangan resiko infeksi terkait pelayanan kesehatan) di ruang rawat
inap Rumah Sakit Paru Dungus Madiun.

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa pengetahuan perawat tentang
patient safety masih cukup, hal ini dapat di buktikan sebagian besar perawat
yang memiliki pengetahuan cukup tentang patient safety sebanyak 15
orang perawat (46,9%) adalah perawat yang memiliki pengetahuan yang
kurang tentang patient safety sebanyak 4 orang perawat (12,5%) yang tidak
melakukan penerapan sasaran V (pengurangan resiko terkait pelayanan
kesehatan) sebanyak 17 orang perawat (53,1%) dan yang melakukan
penerapan sasaran V (pengurangan resiko terkait pelayanan kesehatan)
sebanyak 15 orang perawat (49,6%).

Pengetahuan perawat tentang patient safety dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah faktor predisposisi dari faktor internal
yang dijelaskan ada faktor pengetahuan, pengetahuan yang berkaitan erat
dengan tingkat pendidikan seseorang, didapatkan hasil sebagian besar
perawat yang memiliki berpendidikan Diploma sebanyak 28 orang perawat
(87,5%), sehingga pendidikan tersebut mempengaruhi proses belajar, makin
tinggi pendidikan seseorang makin mudah seseorang untuk menerima
informasi. Pendidikan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan
seseorang. Secara umum seseorang yang memiliki pendidikan yang lebih
tinggi akan cenderung untuk mendapatkan informasi baik dari orang lain
maupun dari media masa. Dalam hal ini semakin tinggi pendidikan perawat
maka informasi tentang pengetahuan patient safety semakin banyak,
sehingga pasien mendapatkan penanganan yang terbaik dari perawat dan
terhindar dari infeksi nosokomial selama dirawat di rumah sakit.”!



Pengetahuan juga berpengaruh pada usia seseorang dalam menerima
informasi dari luar. Sebagian besar perawat ruang rawat inap rumah sakit paru
dungus madiun berusia 20-29 tahun sebanyak 16 orang perawat (50%) maka
semakin dewasa usia seseorang dan semakin banyak pengalaman lebih
mudah untuk menerima informasi tentang pentingnya patient safety di rumah
sakit. SFemakin bertambahnya umur seseorang maka semakin bertambah
pula tingkat pengetahuan yang dimiliki, seiring dengan pengalaman hidup
lebih matang, emosi dan keyakinan yang kuat.

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil sebagian besar perawat ruang
rawat inap rumah sakit Paru Dungus Madiun bekerja sebagai pegawai non
PNS sebanyak 24 orang perawat (75%). Hubungan pengetahuan perawat
tentan patient safety terhadap penerapan sasaran V (pengurangan resiko
terkait pelayanan kesehatan) mempunyai nilai koefisiensi kontingensi sebesar
0,470 yang berarti keeratan hubungan yang sedang dikarenakan ada faktor
lain yang mempengaruhi pengetahuan tentang patient safety di rumah sakit,
seperti faktor internal umur, pendidikan, dan pengalaman sedangkan faktor
eksternal lingkungan dan sosial budaya masyarakat. Ann. Faktor lingkungan
yang berkaitan dengan kondisi yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya
yang dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau kelompok.

Selain faktor lingkungan, faktor sosial budaya yang ada pada
masyarakat dapat mempengaruhi dari sikap dalam menerima informasi.
Oleh sebab itu untuk meningkatkan pengetahuan perawat tentang patient
safetyrumah sakit paru dungus madiun selalu mengadakan pelatihan dan
atau mengikuti pelatihan untuk memberikan pendidikan kepada perawat
tentang patient safety sehingga dapat meningkatkan pegetahuan perawat
dalam penerapan sasaran V patient safety pada pasien rawat inap.

Peningkatan pengetahuan dari perawat sangat penting karena
peningkatan pengetahuan tersebut berhubungan dengan bagaiman
penerapan sasaran V tersebut oleh perawat, untuk itu rumah sakit perlu
mengadakan peningkatan pengetahuan perawat melalui kegiatan pelatihan
dan seminar yang berhubungan dengan patient safety sehingga mendorong
perawat dalam pelaksanaan pelayanan keperawatan khususnya tentang
patient safety dan program patient safety di rumah sakit dapat berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh rumah sakit dan keluarga pasien
khususnya dalam peningkatan mutu dari sebuah rumah sakit.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Sebagian besar perawat ruang rawat inap Rumah Sakit Paru Dungus
Madiun tingkat pengetahuannya cukup sebanyak 15 orang perawat
(46,9%) dan yang berpengetahuan baik sebanyak 13 orang perwat
(40,6%) sedangkan yang berpengetahuan rendah sebanyak 4 orang
perawat (12,5%)

2. Sebagian besar perawat ruang rawat inap Rumah Sakit Paru Dungus
Madiun tidak melakukan penerapan sasaran V sebanyak 17orang
perawat (53,1%).

3. Terdapat hubungan antara pengetahuan perawat tentang patient safety
dengan penerapan sasaran V (pengurangan resiko infeksi terkait
pelayanan kesehatan) di ruang rawat inap Rumah Sakit Paru Dungus
Madiun. Di mana p-value dengan hasil p-value 0,011( p<a - 0,05 (Ho
di tolak) ) dan nilai koefisien kontingensi 0,470 yang berarti keeratan
hubungan yang sedang.

Saran

Diharapkan pihak rumah sakit terus meningkatkan pengetahuan
perawat tentang patient safety. Hal ini lebih menjagakualitas pelayanan dan
pemberian pelayanankepada pasien yang dapat sesuai dengan harapan
rumah sakit dan pasien khususnya untuk peningkatan mutu rumah sakit.
Disamping itu pula ada monitoring dan evauasi terhadap penerapan sasaran
V patient safety sehingga smua perawat dapat menerapkansasaran V patient
safety dengan baik.
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